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MOTTO
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Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan juga
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki
dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada
mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha
Mengetahui.
(QS. Al-Nur/24: 32)!

! Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2019), 503
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan thesis
ini adalah pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif gi'gﬂ]‘bangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je
c Ha H Elaa V\Egs)ngan titik di
a Kha Kh Ka dan Ha
5 Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B) Ra R Er
B Za Z Zet
o Sa S Es
> Sya SY Es dan Ye
e Sa S Es (dengan titik di bawah)
2 Dat D t[)): v\gj;]a)ngan titik di
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
5 7a z S:\tv g(:]e)ngan titik di
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef
é Qa Q Qi
J Ka K Ka
J La L El

Xi



¢ Ma M Em

¢ Na N En

3 Wa W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

I—iamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (°).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
! Kasrah | |
[ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
] Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu A dan U
Contoh:
S kaifa
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- C Fathah dan alif atau ya A Ztgsn garis di
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T i dan garis di
= Kasrah dan ya I s
P Dammah dan wau O u dan garis di
atas
Contoh:
O mata
Ta Marbiitah

Transliterasi untuk za marbitah ada dua, yaitu: ta marbiirah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbatah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUbY i,  raudah al-azal

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

\&) : rabbana
Jika huruf s ber- fasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( - ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:

(& o Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
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maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

‘maid!  :al-syamsu (bukan asy-syamsu)

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif. Contohnya:

) ;i; -
09,0 . ta’muriuna

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran
(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusiis al-sabab
Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf  ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

&0 ipd . dinullah

Adapun tamarbirah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
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g&\ g?‘} 3 F’é . hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Tesis dengan judul “Waithood Perspektif Teori Ma’alatul Afal (Studi
Kasus di Kecamatan Samarinda Ulu Kota Samarinda)” ini ditulis oleh Zaenab Nur
Nafi’ah, NIM. 1880509220004, Program Studi Hukum Keluarga Islam,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
dosen Pembimbing Prof. Dr. Hj. Iffatin Nur, M.Ag. dan Dr. H. M. Darin Arif M,
S.H, M.Hum.

Kata Kunci: Waithood, Ma’alatul Af*al, Kecamatan Samarinda Ulu

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penundaan pernikahan yang banyak
dilakukan oleh laki-laki dan perempuan serta penurunan jumlah pernikahan di
kecamatan Samarinda Ulu yang menandakan bahwa menurunnya minat seseorang
untuk melangsungkan pernikahan. Padahal jika melihat kepada nash Al-Qur’an
dan sunnah Rasul Saw. telah banyak disebutkan bahwa menikah sangat
dianjurkan oleh Islam, Allah Swt. akan menjamin kecukupan bagi orang yang
menyegerakan suatu pernikahan, menikah adalah sunnah Rasul Saw. yang juga
dilakukan olehnya, dengan menikah akan menyempurnakan separuh agama, setiap
manusia diciptakan berpasang-pasangan, dan lain sebagainya. Namun pada
kenyataannya, masih banyak pemuda yang memilih untuk waithood dikarenakan
berbagai alasan meskipun sebenarnya mereka memiliki keinginan untuk menikah.
Waithood dilakukan oleh seseorang yang sudah melewati usia ideal menikah yaitu
telah berusia 30 tahun ke atas, yang berarti seseorang secara materi maupun
mental seharusnya telah matang dan siap untuk melakukan pernikahan. Sehingga
untuk melihat apakah waithood dapat membawa maslahah atau justru mafsadah
dengan menggunakan teori ma’alatul af*al dikarenakan penggalian hukumnya
dengan mempertimbangkan atau memprediksi kepada dampak hukum yang akan
terjadi jika waithood tetap dilakukan oleh para pemuda Indonesia.

Fokus dalam penelitian ini adalah permasalahan waithood yang terjadi pada
masyarakat kecamatan Samarinda Ulu yang berusia 30 tahun ke atas dan belum
pernah melakukan pernikahan sebelumnya yang disebebakan oleh beberapa alasan
tertentu yang dikaji dengan teori ma’alatul af*al (mempertimbangkan dampak
hukum yang terjadi dari perbuatan waithood tersebut). Dari fokus tersebut dibagi
menjadi tiga pertanyaan penelitian, yaitu: (1) mengapa waithood terjadi di
Kecamatan Samarinda Ulu Kota Samarinda?; (2) bagaimana konsekuensi yang
dirasakan oleh seseorang yang melakukan waithood di Kecamatan Samarinda Ulu
Kota Samarinda?; dan (3) bagaimana analisis waithood yang terjadi di Kecamatan
Samarinda Ulu Kota Samarinda perspektif teori ma’alatul af*al?

Tesis ini menggunakan jenis penelitian hukum empirik dan penelitian studi
kasus. Teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi serta analisis datanya menggunakan tiga teori Miles,
Huberman, dan Saldana, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dengan cara

XVi



